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Artinya:

“Hai orang—orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang—
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang—orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang

kamu kerjakan.”
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ABSTRACT

The Title :  Development of Learning Speaking Skills with the
IEQIE Method Based on a Communicative Approach
and Permissive Approach to Students (Research and
Development Study at MTsN 2 Aceh Timur)

Name/NIM . Alfi Zahara / 211004009

Suporvisor | . Dr. Mukhlisah, MA

Suporvisor 11 . Dr. Azwir, MMLS

Keyword . Development, Speaking Skills, IEQIE Method,

Communicative Approach, Permissive Approach

Speaking skills are students' ability to achieve meaning through words about
students' ideas and feelings. As for teaching Arabic is not an easy thing, the
teacher needs the right method so that students can understand it easily. Arabic
is studied according to the curriculum in force at the school, but current
achievements are not visible through the development of students in speaking
Arabic. In the process of learning Arabic speaking skills, the teacher only
explains the part of the text that has been read and then asks students to repeat it
with their classmates. when learning about conversation or dialogue, some
students do not even understand the meaning of the questions asked. In addition,
many students are unable to construct vocabulary to correct the correct words,
so students are forced to fail to understand the material being taught. This
problem is the result of observations and interviews with even semester Arabic
students and teachers. This study aims to determine the steps of learning
speaking skills using the IEQIE method based on the Communicative Approach
and Permissive Approach and to determine the effectiveness of the IEQIE
method based on the Communicative Approach and Permissive Approach. To
collect data, the researcher validated the feasibility of the questions to be used,

the pre-test and post-test, as well as a questionnaire for students. The population
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in this study were all students for the 2022-2023 school year at MTsN 2 Aceh
Timur, totaling 328 students spread over 20 classes. The researcher took as a
sample, namely students in grades 2(a) and 2(b), which totaled 51 students. The
results of research on the development of learning speaking skills using the
IEQIE method based on the Communicative Approach and the Permissive
Approach are effective with the T-Test. On the Arabic speaking test in the form
of a conversation, the result is (7.697) and the test on students' ability to answer
questions related to the material being discussed is obtained (17.287) and the
significance level (Sig.) 0.05 > 000) . And the student response was good in
teaching speaking skills by developing the IEQIE method, getting a result of

88%, meaning very good.
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ABSTRAK

Judul Tesis : Pengembangan Pembelajaran Keterampilan Berbicara
dengan Metode IEQIE Berdasarkan Pendekatan
Komunikatif dan Pendekatan Permisif Terhadap Siswi
(Kajian Penelitian dan Pengembangan di MTsN 2 Aceh

Timur)
Nama / NIM . Alfi Zahara / 211004009
Pembimbing | . Dr. Mukhlisah, MA
Pembimbing Il . Dr. Azwir, MMLS
Kata Kunci . Pengembangan, Ketarampilan Berbicara, Metode IEQIE,

Pendekatan Komunikatif, Pendekatan Permisif

Keterampilan berbicara adalah kemampuan siswa untuk mencapai makna
melalui kata-kata tentang ide siswa. Adapun untuk mengajarkan bahasa Arab
bukanlah hal yang mudah, guru membutuhkan metode yang tepat agar siswa
dapat memahaminya dengan mudah. Bahasa Arab dipelajari sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, namun pencapaian saat ini tidak
tampak melalui perkembangan siswa dalam berbicara bahasa Arab. Dalam
proses pembelajaran keterampilan berbicara bahasa arab, guru hanya
menjelaskan bagian teks yang telah dibaca kemudian memerintahkan siswa
untuk mengulanginya bersama teman. pada saat pembelajaran berlangsung
beberapa dari siswa tidak memahami maksud dari pertanyaan yang diajukan.
Selain itu, banyak siswa yang tidak mampu menyusun kosa kata untuk
mengoreksi kata yang benar, sehingga siswa kurang memahami materi yang
diajarkan. Masalah ini merupakan hasil dari pengamatan serta wawancara
dengan siswa dan guru bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
langkah-langkah pembelajaran pada keterampilan berbicara dengan metode
IEQIE berdasarkan Pendekatan Komunikatif dan Permisif serta untuk

mengetahui keefektifan metode IEQIE berdasarkan Pendekatan Komunikatif



dan Permisif. Tehnik penelitian yang peneliti terapkan adalah penelitian dan
pengembangan. Pengumpulan data berupa validasi kelayakan soal yang akan
dipergunakan, pre-test dan post-test, serta angket untuk siswa. Populasi adalah
seluruh siswi tahun ajaran 2022-2023 di MTsN 2 Aceh Timur yang berjumlah
328 siswa yang tersebar di 20 kelas, peneliti mengambil sampel yaitu siswi kelas
2(a) dan 2(b), yang berjumlah 51 siswi. Adapun hasil penelitian pengembangan
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggunakan metode IEQIE
berbasis Pendekatan Komunikatif dan Pendekatan Permisif efektif dengan uji T-
Test. Pada tes berbicara bahasa Arab dalam bentuk percakapan mendapatkan
hasil sebesar (7,697) dan tes pada kemampuan siswa dalam menjawab soal-soal
terkait materi yang sedang dibahas diperoleh hasil (17,287) dan taraf
signifikansi (Sig.) 0,05>000). Dan respon siswa baik dalam mengajarkan
keterampilan berbicara dengan mengembangkan metode IEQIE, mendapatkan

hasil 88%, artinya sangat baik.
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SOAL PRE-TEST

Nama:
Kelas:
Mapel:

A. Tirukanlah kalimat berikut ini sesuai dengan pelafalan Bahasa
Arab yang benar!
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B. Terjemahkanlah kosa kata berikut ini dengan benar !
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C. Lengkapilah struktur kalimat berikut ini sesuai dengan kaidah
Bahasa arab yang baik dan benar !
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SOAL POST-TEST
Nama:
Kelas:
Mapel:

A. Tirukanlah kalimat berikut ini sesuai dengan pelafalan Bahasa
Arab yang benar!
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C. Lengkapilah struktur kalimat berikut ini sesuai dengan kaidah
Bahasa arab yang baik dan benar !
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D. Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan dengan teks uraian
percakapan yang telah dipelajari!
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
PASCASARJANA
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Telepon (0651) 7552397, Hp. 085297931017, Fax (0851) 7552922

E-mail: pascasaranauinar@ar-raniry ac.id Website: pps.ar-raniry.ac.id

: 236/Un.08/ Ps.1/01/2023 Banda Aceh, 18 Januari 2023
Pengantar Penelitian Tesis

Kepada Yth
Kepala MTsN 2
di-

Aceh Timur

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa:

Nama : Alfi Zahara
NIM : 211004009
Prodi : Pendidikan Bahasa Arab
Alamat : Lamgugob, Banda Aceh
adalah mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang sedang mempersiapkan penyelesaian penelitian Disertasi

yang berjudul:
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kami mohon bantuan Bapak/ibu dapat mengizinkan kepada

mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan penelitian dan memberikan data seperiunya.

Demikian surat pengantar ini dikeluarkan, atas-perhatian dan kerjasamanya kami haturkan terima kasih.
Wassalam,

An.Direktur
Wakil Direktur,

oz

Tembusan: Direidur Ps (sebagai laporan).
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berdasarkan pendekatan komunikatif dan pendekatan permisif terhadap siswi
(kajian penelitian dan pengembangan di MTsN 2 Aceh Timur)

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(RPP Post test)

A. IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah: MTsN 2 Aceh Timur
Mata Pelajaran: Bahasa Arab
Materi Pelajaran: zsL.

Kelas/Semester: VIII/ Genap
Alokasi Waktu: 2 x 2JP (45 Menit)

B. KOMPETENSI INTI (KI)
K.l 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.12.  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan dan keberadaannya.

K.I'3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual dan konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K.l 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang / teori.

C. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.2 Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema
wslJddengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal
el

4.1 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan

dengan tema aLJd  dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari
susunan gramatikal L.

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.2.1 Mengidentifikasi bentuk, makna dan fungsi dari susunan teks naratif sederhana
tentang :cL.J yang dibacakan oleh guru dengan benar.

3.2.2 Menyebutkan makna mufradat dari teks sederhana L. dengan benar
4.2.1 Menunjukkan tindak tutur mengekspresikan informasi tentang xL.Jdengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal

E. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah pembelajaran aktif dan kontekstual, peserta didik dapat :
1. Menerapkan pengetahuan dalam berkomunikasi dengan Bahasa Arab terkait tema



aell)
2. Menulis contoh kalimat sederhana dengan memperhatikan struktur ..

3. Menyampaikan informasi sesuai dengan tema baik dalam Bahasa Arab maupun
Indonesia.

4. Menganalisis unsur kebahasaan melalui teks naratif sederhana baik bentuk, makna
dan fungsi dari susunan gramatikal serta mampu untuk menuliskan kalimat
sederhana baik dalam bentuk teks atau percakapan

F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan: saintifik
Metode: = LIEQIE

1, WIIEQIE adalah sebuah metode baru yang dihasilkan dari penggabungan antara dua

pendekatan khusus yaitu pendekatan komunikatif dan pendekatan permisif, agar dapat
memecahkan permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Hal
tersebut disesuaikan dengan kondisi dan situasi yag terjadi di lapangan, sehingga
peneliti ingin menguji coba metode tersebut agar dapat diterapkan pada proses
pembelajaran supaya terciptanya pembelajaran yang sistematis dan menyeluruh
terhadap siswa di dalam kelas.

G. METODE DAN ALAT

1. Alat

a. Buku siswa
2. Metode

a. papan tulis

H. SUMBER BELAJAR
a. Buku siswa
Bahasa Arab : Buku Siswa, Kementrian Agama Republik Indonesia, Jakarta,
20109.

I. MATERI
a. sl
Pertemuan | (5= glea) :
o Memperdengarkan bacaan teks terkait tema = L.Jkemudian menganalisis

struktur kalimat yang ada dalam teks

e Menjawab pertanyaan dengan kawan sebangku dalam bentuk percakapan
berkaitan dengan teks yang telah di pelajari dengan menggunakan metode yang
telah disediakan



. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan

Alokasi
waktu

=

Mengkondisikan kelas

Guru mengucapkan salam

Guru meminta ketua kelas untuk
memimpin doa

Guru mengkondisikan kesiapan
siswa dalam proses belajar

[ER

. Appersepsi

Guru mengantarkan siswa kepada
suatu permasalahan yang dihadapi
kemudian menjelaskan tujuan
pembelajaran atau KD yang akan
dicapai

1. Tujuan

Guru menjelaskan maksud dan
materi yang akan di bahas dalam
proses pembelajaran

Guru menerangkan setiap tujuan
yang ingin di capai saat pelajaran
berlangsung

2.
emotivasi

Guru memotivasi siswa dengan
menerangkan setiap kelebihan
yang diperoleh dalam
pembelajaran yang akan di bahas
agar membangun tingkat minat
belajar siswa dalam memahami
materi

10
menit

Kegiatan Inti

Sintak

Model Pembelajaran Kelompok

55
menit

1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran

(Introduction)

Guru menjelaskan maksud dan
tujuan pembelajaran yang akan
dibahas tentang s

Guru mempersiapkan dan
mengarahkan siswa sesuai dengan
prosedur dan aturan dalam proses
pembelajaran tentang s




2. Menyajikan informasi faktual
dan konseptual

(Explain)

Guru memberikan sedikit
informasi atau penjelasan terkait
pembahasan materi di minggu
yang lalu untuk lebih
memahamkan siswa terhadap
materi yang telah diajarkan,
kemudian guru melanjutkan
penyampaian materi berupa
penjelasan mengenai materi L.

yang akan dipelajari kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan (Teks
percakapan)

3. Membuka sesi pertanyaan

(Question)

Guru membukaan sesi pertanyaan
yang berkaitan dengan materi
yang sedang dibahasa, serta
menanyakan kepada siswa
mengenai kosa kata yang belum
dipahami

4. Mengorganisasi siswa ke
dalam kelompok-kelompok
belajar (Instruction)

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana cara membentuk
kelompok belajar dengan efesien
dan merata

Guru mengkondisikan kelompok
yang telah dibagikan kemudia
mengarahkan siswa untuk
mengikuti setiap arahan dalam
penggunaan metode tersebut
Guru membimbing siswa dalam
membahas informasi mengenai
wsLJsecara faktual dan konseptual

dalam kelompok

5. Siswa mempresentasi hasil
kerja kelompok (Evaluation)

Guru memerintahkan siswa untuk
menampilkan hasil materi yang
telah di diskusikan dalam
kelompok mengenai :L.dengan

melibatkan seluruh anggota
kelompok.

Dari hal tersebut guru
menggunakan pendekatan permisif
kepada siswa untuk melatih gerak
bebas siswa dalam berinteraksi di
kelas.

Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik serta memberi




apresiasi terhadap upaya maupun
hasil belajar siswa yang telah
ditampilkan baik secara kelompok
atau individual
Kegiatan Penutup
1. Kesimpulan Guru memerintahkan salah satu 15
siswa atau lebih untuk menit
menyimpulkan maksud dan tujuan
pembelajaran mengenai delull
yang telah dibahas secara baik dan
menyeluruh
2. Evaluasi Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa tentang materi yang telah
ditampilkan secara kelompok
3.Refleksi Guru melakukan refleksi yang
bertujuan untuk menganalisis
tingkat keberhasilan proses dan
hasil belajar peserta didik
4.Motivasi Guru memberikan motivasi
terhadap pembelajaran yang telah
disampaikan agar siswa terus
menekuni pembelajaran tersebut
dalam jangka waktu panjang baik
dilingkungan sekolah atau di luar
sekolah
K. PENILAIAN
1. Penilaian Pengetahuan
Penskoran :
No Aspek Yang Dinilai Skor
0-25 26-50 51-75 76-100
1 Kepahaman dalam 85
memahami makna soal
2 Kemahiran dalam 75
mencocokkan jawaban
3 Ketelitian dalam dalam 80
menulis jawaban yang
tepat
4 Kepastian dalam 76
menentukan jawaban
Skor Total 316
Skor Akhir 79 1
Skor = E Jumlah Xkor Ferolehan % 100%

E Jumlah Skor Maksimal

Skor =79/85=0.92 x 100 = 92.94




2. Penilaian Keterampilan

Rubrik Penilaian Praktik

No Aspek Yang Dinilai Skor

0-25 26-50 51-75 76-100

1 Fashahah

kalimat

mengucapkan kata dan

dalam 85

2 Kelancaran
membacakan teks

dalam 75

3 Intonasi berbahasa 80
4 Penguasaan dalam 76
penyampaian mufradat
Skor Total 316
Skor Akhir 79
Kriteria penilaian
Skor Kriteria
0-25 Fashahah : secara keseluruhan tidak fashih dalam
mengucapkan kata dan kalimat
Kelancaran : Tidak lancar dalam melakukan hiwar
Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang tidak
bagus
26-50 Fashahah : sebahagian kata dan kalimat diucapkan dengan
tidak fashih
Kelancaran : kurang lancar dalam mengucapkan hiwar
Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang
kurang bagus
51-75 Fashahah : hanya beberapa kata yang diucapkan tidak fashih
Kelancaran : Lancar dalam melakukan hiwar
Intonasi : Berhiwar dengan intonasi yang bagus namun kurang
bagus dalam gaya bahasa
76-100 Fashahah : fashih dalam mengucapkan semua kata dan kalimat

Kelancaran : Sangat lancar dalam melakukan Hiwar

Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang
sangat bagus

Pedoman Penskoran :

Mengetahui.
Guru Peneliti

E Jumlah Skor Parolehan
Skor = — x 100%
E Jumlah Skor Maksimal

Skor=79/85=0.92 x 100 = 92.94

Aceh Timur,
Guru Bidang Study




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(RPP Pre test)

A. IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah: MTsN 2 Aceh Timur
Mata Pelajaran: Bahasa Arab
Materi Pelajaran: asL.J

Kelas/Semester: VIII/ Genap
Alokasi Waktu: 2 x 2JP (45 Menit)

B. KOMPETENSI INTI (KI)
K.I1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

K.12. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli (toleran,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan dan keberadaannya.

K.I 3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual dan konseptual dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

K.l 4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang / teori.

C. KOMPETENSI DASAR (KD)

3.2 Menganalisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan tema L.
dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal zsL.J

4.1 Menyajikan hasil analisis gagasan dari teks naratif sederhana yang berkaitan dengan
tema aLJ dengan memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan

gramatikal st

D. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.2.1Mengidentifikasi bentuk, makna dan fungsi dari susunan teks naratif sederhana
tentang L yang dibacakan oleh guru dengan benar.

3.2.2Menyebutkan makna mufradat dari teks sederhana asL.Ji dengan benar

4.2.1 Menunjukkan tindak tutur mengekspresikan informasi tentang xL.Jdengan
memperhatikan bentuk, makna dan fungsi dari susunan gramatikal



E. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah pembelajaran aktif dan kontekstual, peserta didik dapat :

1. Menerapkan pengetahuan dalam berkomunikasi dengan Bahasa Arab terkait tema
el

2. Menulis contoh kalimat sederhana dengan memperhatikan struktur ..

3. Menyampaikan informasi sesuai dengan tema baik dalam Bahasa Arab maupun
Indonesia.

4. Menganalisis unsur kebahasaan melalui teks naratif sederhana baik bentuk, makna
dan fungsi dari susunan gramatikal serta mampu untuk menuliskan kalimat
sederhana baik dalam bentuk teks atau percakapan

F. PENDEKATAN DAN METODE
Pendekatan: saintifik
Metode: zgecdl aadl

G. METODE DAN ALA
1. Alat :
a. Buku siswa

H. SUMBER BELAJAR
a. Buku siswa
Bahasa Arab : Buku Siswa, Kementrian Agama Republik Indonesia, Jakarta,
2019.

I. MATERI
a. asll)

Pertemuan | (5= glex) :
e Memperdengarkan bacaan teks terkait tema :LJkemudian menganalisis

struktur kalimat yang ada dalam teks

¢ Menjawab pertanyaan dengan kawan sebangku dalam bentuk percakapan
berkaitan dengan teks yang telah di pelajari dengan menggunakan metode yang
telah disediakan

J. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan Alo
kasi
wak

tu
1. Mengkondisikan kelas = Guru mengucapkan salam 10




=  Guru meminta ketua kelas
untuk memimpin doa

uru mengkondisikan kesiapan
siswa dalam proses belajar

2. Appersepsi

= Guru mengantarkan siswa
kepada suatu permasalahan
yang dihadapi kemudian
menjelaskan tujuan
pembelajaran atau KD yang
akan dicapai

3. Tujuan

= Guru menjelaskan maksud dan
materi yang akan di bahas
dalam proses pembelajaran

= Guru menerangkan setiap
tujuan yang ingin di capai saat
pelajaran berlangsung

4, Memotivasi

= Guru memotivasi siswa dengan
menerangkan setiap kelebihan
yang diperoleh dalam
pembelajaran yang akan di
bahas agar membangun tingkat
minat belajar siswa dalam
memahami materi

men

Kegiatan

Inti

Sintak

45

men

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran

= Guru menjelaskan maksud dan
tujuan pembelajaran yang akan
dibahas tentang 4clull

= Guru mempersiapkan siswa
sesuai dengan prosedur dan
aturan dalam prosedur
pembelajaran tentang el

2. Menyajikan informasi faktual dan
atau konseptual

= Guru memberikan informasi
atau penjelasan mengenai
materi 4cl.lkepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau
lewat bahan bacaan

engorganisasi siswa di dalam kelas

= Guru menjelaskan kepada
siswa setiap butiran kata pada
teks yang sedang dibahas




emberikan sesi pertanyaan

Guru membimbing siswa
dalam membahas informasi
mengenai 4elulisecara faktual
dan konseptual

Kemudian guru membukakan
kesempatan bertanya bagi
siswa yang merasa kurang
paham

iswa mempresentasi hasil dari
penjelasan

Siswa menampilkan hasil
materi yang telah di diskusikan
secara perorang di depan kelas

. iap kelompok menerima umpan balik

Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik serta memberi
apresiasi terhadap upaya
maupun hasil belajar siswa
yang telah ditampilkan baik
secara individu atau kelompok

Kegiatan Penutup

. Kesimpulan

Guru memerintahkan salah satu
siswa atau lebih untuk
menyimpulkan maksud dan
tujuan pembelajaran mengenai
dclullyang telah dibahas secara
baik dan menyeluruh

. Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil kerja
siswa tentang materi yang telah
ditampilkan

. Refleksi

Guru melakukan refleksi yang
bertujuan untuk menganalisis
tingkat keberhasilan proses dan
hasil belajar peserta didik

. Motivasi

Guru memberikan motivasi
terhadap pembelajaran yang
telah disampaikan agar siswa
terus menekuni pembelajaran
tersebut dalam jangka waktu
panjang baik dilingkungan
sekolah atau di luar sekolah

15

men




K. PENILAIAN

1. Penilaian Pengetahuan

Penskoran :
No Aspek Yang Dinilai Skor
0-25 | 26-50 51-75 76-100
1 Kepahaman dalam memahami 85
makna soal
2 Kemahiran dalam mencocokkan 75
jawaban
3 Ketelitian dalam dalam menulis 80
jawaban yang tepat
4 Kepastian dalam  menentukan 76
jawaban
Skor Total 316
Skor Akhir 79
E Jumlah Skor Perolehan
Skor = T Jumleh Sker Malksimal XN
Skor =79/85=0.92 x 100 = 92.94
2. Penilaian Keterampilan
Rubrik Penilaian Praktik
No Aspek Yang Dinilai Skor
0-25 26-50 51-75 76-100
1 Fashahah dalam 85
mengucapkan kata dan
kalimat
2 Kelancaran dalam 75
membacakan teks
3 Intonasi berbahasa 80
4 Penguasaan dalam 76
penyampaian mufradat
Skor Total 316
Skor Akhir 79
Kriteria penilaian
Skor Kriteria
0-25 Fashahah secara keseluruhan tidak fashih dalam
mengucapkan kata dan kalimat
Kelancaran : Tidak lancar dalam melakukan hiwar
Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang
tidak bagus
26-50 Fashahah : sebahagian kata dan kalimat diucapkan dengan




tidak fashih

Kelancaran : kurang lancar dalam mengucapkan hiwar

Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang
kurang bagus

51-75 Fashahah : hanya beberapa kata yang diucapkan tidak fashih
Kelancaran : Lancar dalam melakukan hiwar
Intonasi : Berhiwar dengan intonasi yang bagus namun
kurang bagus dalam gaya bahasa

76-100 Fashahah : fashih dalam mengucapkan semua kata dan

kalimat

Kelancaran : Sangat lancar dalam melakukan Hiwar

Intonasi : Berhiwar dengan intonasi dan gaya bahasa yang
sangat bagus

Pedoman Penskoran :

Mengetahui.

Guru Peneliti

Alfi Zahara

NIM. 211004009

E Jumlah Skor Perolehan

E Jumlah Skor Maksimal

Skor =79/85 =0.92 x 100 = 92.94

Skor =

= 10084

Aceh Timur,
Guru Bidang Study
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SOAL PRE-TEST

AR-RANIRY




C. Lengkapilah struktur kalimat berikut ini sesuai dengan kaidah Bahasa
arab yang baik dan benar !

lllll
----------------

———

i

97908192006041003

Nip. 1



SOAL POST-TEST

AR-RANTIR Yk




C. Lengkapilah struktur kalimat berikut ini sesuai dengan kaidah Bahasa
arab yang baik dan benar !




RUBRIK PENILAIAN

(Tes Siswa)
Nama :
Kelas :
Mapel :
No Aspek yang di nilai
Soal
1. | Kefasihan
pelafalan Tidak
tepat, Jika
pehfalan
huruf tidak
benar belum kurang dan benar
Kosa kata
Tidak
tepat, Jika
pehfalan
kosa kata
tidak benar | belum kurang tepat dan
tepat tepat benar
Struktur ==
kalimat % ukup. Sangat baik,
tepat, Jika | Jika Jika pehfalan | Jka
pehfalan | pehfalan | pelafalan © | dalam pelafalan
dalim dalam dalam struktur dabhm
struktur struktur struktur kalimat struktur
kalimat kalimat kalimat benar kalimat
tidak benar | belum kurang tepat dan
tepat tepat benar

il e e i 7
topil§ Tidak Kuang, | Cukup, | | Bak, jka | Sangatbak,

ftepat, Jika | Jka Jika pehfalan | Jika

pehfalan | pehfalan | pelafalan | dahm pelafalan

dabm dahm dalam penguasaan | dabm

penguasaan | penguasaan | penguasaan | topik penguasaan

topk topk topik benar topik tepat

tidak benar | belum kurang dan benar
tepat tepat




PERTANYAAN WAWANCARA
TERHADAP SISWA

Dari observasi yang telah dilakukan, peneliti juga melakukan tanya
jawab seputaran proses pembelajaran kepada setiap murid yang terkait. Ada
beberapa bentuk pertanyaan yang peneliti ajukan mengenai beberapa hal yang
kurang dipahami saat pengamatan pembelajaran berlangsung, yaitu :

(Rangkuman yang disimpulkan dari hasil wawancara kelas Vil terkait proses
pembelajaran)

No Pertanyaan (Peneliti) Jawaban (Siswa)

1. | Apakah semua pelajaran | Sejauh ini pembelajaran yang dilakukan
diajarkan cuma dengan | sering tidak menggunakan cara khusus
penjelasan saja tidak | dalam  mengajar, lebih lagi  saat
menggunakan cara | pembelajaran tentang percakapan bahasa
khusus (metode) dalam | arab. Guru membaca teks percakapan yang
mengajar? ada di buku kemudian menjelaskan
beberapa kosa kata bahasa arab yang
belum kami mengerti kemudian setelah itu
menyuruh - siswa yang mau membaca
percakapan itu di depan kelas bersama
teman sebangkunya. Bagi yang mau maju
dipersilahkan maju dan mendapatkan
nilai tambahan katanya, tapi bagi yang
tidak mau untuk maju juga tidak

dipaksa.




Apakah ada pembahasan
lain dalam pembelajaran
yang
menggunakan cara khusus

bahasa arab

(metode) dalam mengajar?

Saat pembelajaran bahasa arab pada
pembahasan lain pun guru juga mengajar
pelajarannya dengan cara seperti ini, tidak
menggunakan cara khusus juga dalam
mengajar.

Biasanya guru menjelaskan kemudian

bertanya apa ada yang belum paham.

Menurut kalian apa ada

hal yang menjadi
masalahan dalam
pembelajaran tentang
keterampilan  berbicara

bahasa arab (maharah
kalam)?

Kalau pun disuruh maju kedepan untuk
percakapan bahasa arab pasti yang itu-itu
aja. Kemudian jam pembelajarannya juga
terlalu singkat sehingga saat dijelaskan
pelajaran kami belum sempat paham
semua  tapi telah

berakhir.

jam  pembelajaran

Bagaimana suasana kelas
saat jam pembelajaran

bahasa arab?

Suasana kelas saat jam pembelajaran
bahasa arab sama saja dengan suasana
pembelajaran lain, Cuma agak sedikit
berbeda
percakapan bahasa arab guru menyuruh

karna pada  pembelajaran

siswa untuk  harus  membacakan
percakapan di depan kelas bersama teman
sebangku. Jadi dari itu rata-rata siswa
membaca ualang percakapan itu dan
suasana kelas menjadi sedikit lebih aktif
dan berisik.

Ada juga sebagian siswa yang sibuk

sendiri karna saat siswa lain maju ke depan




kelas untuk percakapan, guru fokus

mendengarkan percakapan itu  untuk

mengambil nilai.

Apakah biasanya kalian

paham semua bahan

pelajaran bahasa arab
yang diajarkan oleh guru
tidak

cara

walaupun  guru
menggunakan

khusus dalam mengajar?

Kadang-kadang ada yang mudah paham,
tapi ada juga yang memang tidak paham
sama sekali. Misalnya tes percakapan
bahasa arab, guru suruh maju berpasangan
ke depan kelas dan pasangan itu tidak

ditentukan.

Jadi keseringan yang maju orang yang
memang pintar sama orang yang pintar,
sedangkan lain yang belum paham sama

sekali keseringannya tertinggal.




KUISIONER PENELITIAN KEBUTUHAN SISWA

KUISIONER UNTUK SISWA
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
Umur:

Mohon diisi dengan memberi tanda silang ( X ) dalam kotak yang tersedia sesuai pendapat
anda, jka :

STS  :Sangat tidak setuju

TS < :Tidak setuju

S :Setuju

SS  :Sangat setuju

Jawaban anda dijamin kerahasiaannya dan hanya untuk kebutuhan penelitian serta tidak
mempengaruhi penilaian hasil belajar anda serta jawablah dari diri sendiri sesuai dengan apa yang
di rasa.

1. | Siswa tidak merasa gembira saat menguasai

pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa Arab

2. | Keterampilan berbxara Bahasa Amb tidak
menpunyai manfaat untuk melatih kegitan berbicara
kita scharkhar

3. | Keterampilan berbicara dengan mencrapkan metode
khusus tidak dapat meningkatkan minat siswa untuk
behjar berbicara secara berdalog

4. | Pembehjaran Bahasa Arab secara berdiabg tidak
dapat melatihsiswa lancar berbicara Bahasa Arab

S. | Pengajaran Bahasa Arab dengan berdialog secara
beraturan tidak dapat memudahkan siswa dalkim
menguasai keterampilan berbicara Bahasa Arab

6. | Pembelajaran Bahasa Arab dengan metode khusus

tid ak dapat membantusiswa lancar dahmketanpilan
Bahasa Arab

7. | Pada sekarang im guru tidak berusaha
meningkatkan pe n keterampilan berbicara
Bahasa Arab t siswa

8. | Adapun tidak adanya kesempatan siswa untuk
berlatih berbicara Bahasa Arab menyebabkan kurangnya
pemerolehan kosa kata baru yang didapat olehsiswa

9. | Kadang-kadang siswa tba-tba berhenti saat mehkukan
dialog karena kurang nya kosa kata Bahasa Arab yang
dikuasai




10.

Siswa merasa tidak kesulitan dalam menyusun
kalimat yang ingin di sampaikan saat berdialog dalam

1.

Bahasa Arab

Siswa merasa tidak kesulitan dalam menggunakan
kosa kata baru yang ingin di sampaikan saat menyusun
kalimatyang ingin disampaikan

.| Siswa merasa tidak kesulitan d
makna beberapa kalimat saat b
scbangku

.| Sswa lidl.k




KESESUAIAN METODE BARU DENGAN PENGGABUNGAN DUA PENDEKATAN

No

Pendekatan Komunikatif

Pendekatan Permisif

Metode IEQIE

Sesuai

Tidak
Sesuai

Pendekatan komunikatif adalah
suatu pendekatan yang
bertujuan  untuk = membuat
kompetensi komunikatif
sebagai tujuan pembelajaran
bahasa, juga mengembangkan
prosedur-prosedur bagi
pembelajaran empat
keterampilan berbahasa
(menyimak, membaca,
berbicara, dan menulis),
mengakui dan  menghargai
saling ketergantungan bahasa.

Pendekatan permisif adalah
pendekatan yang menekankan
perlunya memaksimalkan
kebebasan  peserta  didik.
Menurut pendekatan ini apabila
kebebasan pembelajar
dihalangi, akan menghambat
perkembangan pembelajar.
Pendekatan ini juga merupakan
rangkaian kegiatan pengajar
yang mengoptimalkan
kebebasan pembelajar untuk
melakukan sesuatu. Kebebasan
yang dimaksud adalah
kebebasan akademik, termasuk
di dalamnya adalah kebebasan
mengemukakan pendapat.

Metode IEQIE
sebuah  metode
dihasilkan dari penggabungan
dua pendekatan yaitu
pendekatan  komunkatif dan
permisif. Hal tersebut dilakukan
sesuai dengan kebutuhan yang di
alami oleh peseta didik sekaligus
untuk  mencari solusi untuk
menyelesaikan  permasalahan
yang terjadi di dalam proses
pembelajaran.

merupakan
baru yang

IEQIE adalah singkatan dari
Introduction, Explain, Question,
Instruction, dan Evaluation.
Istilah ini di ambil dari langkah-




langkah dari penerapan metode
tersebut supaya mudah dipahami
dan diterapkan.

Karakteristik Pendekatan

o Tujuan pembelajarannya
untuk mengembangkan
kompetensi siswa
berkomunikasi dengan bahasa
sesuai dengan konteks.

o Konsep yang mendasari dari
pendekatan komunikatif
adalah kebermaknaan dari
setiap bentuk bahasa yang
dipelajari dan keterkaitan
bentuk, ragam, dan makna

Karakteristik Pendekatan

o Tema sentral dari pendekatan
ini adalah apa, kapan, dan
dimana juga guru hendaknya
membiarkan peserta didik
bertindakbebas sesuai dengan
yang diinginkannya

o Peranan guru adalah
meningkatkan kebebasan
peserta didik, sebab dengan
itu akan membantu
pertumbuhannya secara

Karakteristik Metode

o Metode ini diterapkan sebagai
cara untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi
pada pembelajaran
keterampilan berbicara. Hal ini
disesuaikan dengan kebutuhan
yang terjadi di kelas.

o IEQIE adalah singkatan dari
Introduction, Explain,
Question, Instruction, dan
Evaluation. Istilah ini di ambil




bahasa dengan situasi dan
konteks berbahasa itu.

o Dalam pembelajaran bahasa,
siswa bertindak sebagai
komunikator yang berperan
aktif dalam bentuk
komunikasi yang
sesungguhnya, sedangkan
gurus bertindak sebagai
perancang berbagai pola
interaksi antara siswa.

wajar.

o Campur tangan guru
hendaknya seminimal
mungkin, dan berperan
sebagai pendorong
mengembangkan potensi
peserta didik secara penuh

dari langkah-langkah dari
penerapan metode tersebut
supaya mudah dipahami dan
diterapkan.

Adapun langkah-langkah
pembelajaran  bahasa  Arab
dengan menggunakan

pendekatan komunikatif bagi
siswa non Arab di sekolah
sebagai berikut:

o Menyajikan dialog-dialog
pendek. Langkah pertama ini
didahului dengan penjelasan
tentang fungsi ungkapan
dalam dialog dan tempat di

Banyak pendapat yang
menyatakan bahwa pendekatan
permisif dalam bentuknya yang
murni tidak produktif
diterapkan dalam situasi atau
lingkungan sekolah dan kelas.
namun disarankan agar guru
memberikan kesempatan
kepada para peserta didik
melakukan = urusan  sendiri
apabila hal itu berguna. urusan
itu seperti para peserta didik

Adapun langkah-langkah
pembelajaran  bahasa  Arab
dengan menggunakan metode
IEQIE bagi siswa di sekolah
sebagai berikut:

o Introduction
Guru mengkondisikan kelas

dengan baik, kemudian
memulai proses belajar
mengajar serta mengulang

materi yang telah dipelajari




mana dialog itu berlagsung.

o Memberikan latihan-latihan.
Guru melatih siswa
mengucapkan dan
mengungkapkan kalimat-
kalimat sederhana, baik
secara perorangan maupun
secara berkelompok.

o Mengajukan pertanyaan-
pertanyaan. Pada langkah ini,
siswa diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan
tentang isi dan situasi dalam
dialog tersebut. Materi dapat
dikembangkan menjadi
banyak pertanyaan dengan
mengganti tentang situasi
masing-masing siswa. Dari
sini dapat terlihat bahwa
kegiatan komunikatif yang
sebenarnya telah terjadi.

o Memberikan penjelasan. Pada
langkah ini, siswa diberikan

memperoleh kesempatan secara
psikologis, ~memikul resiko
yang aman, mengatur kegiatan
sekolah sesuai cakupannya,
mengembangkan kemampuan
memimpin diri sendiri, dan
tanggung jawab sendiri. dengan
demikian, guru harus dapat
menemukan cara untuk
memberikan kebebasan sebesar
mungkin kepada peserta didik
di satu sisi, disisi lain tetap
dapat mengendalikan
kebebasan itu dengan penuh
tanggung jawab

o Explain

Sebelum menjelaskan
pembelajaran  yang  akan
dibahas, guru meminta siswa
terlebih dahulu untuk
mengulang kaji sedikit dari
pembahasan minggu lalu.
Kemudian guru melanjutkan
ke dalam materi yang baru
(Percakapan) serta
menjelaskan tujuan dari teks
yang akan dilakukan secara
diskusi.

o Question
Guru membukakan  sesi
pertanyaan yang berhubungan
dengan  percakapan  yang
sedang didiskusikan, serta

meminta siswa-siswa untuk
mengungkapkan mufradat
yang belum dipahami.

o Instruction




penjelasan lebih lanjut
mengenai maksud ungkapan
komunikatif di dalam materi
dialog.

o Menarik kesimpulan. Siswa
diberikan kesempatan seluas-
luasnya untuk menarik
kesimpulan yang ada di
dalam dialog tersebut dan
aturan tata bahasa yang
termuat di dalamnya. Pada
tahap ini, guru meluruskan
jika terjadi kesalahan dalam
menarik kesimpulan dalam
dialog tersebut.

o Melakukan evaluasi. Pada
tahap terakhir ini, guru siswa
mengambil contoh kegiatan
komunikatif dari beberapa
dialog pendek yang telah
dilaksanakan siswa untuk
dievaluasi secara bersama-
sama.

Guru membagikan kelompok
dan menugaskan siswa untuk
membuat percakapan yang
berhubungan dengan topik
yang ingin mereka bicarakan.
Disini  guru  menerapkan
pendekatan permisif agar tidak
membatasi  ruang  berpikir
siswa.

o Evaluation
Kemudian guru
memerintahkan setiap

kelompok secara bergiliran
untuk  mempraktekkan  di
depan kelas tentang
percakapan  yang  sedang
mereka persiapkan, serta guru
mengevaluasi siswa tentang
percakapan  yang  sedang
disampaikan.  Disini  guru
menerapkan metode
komunikatif dimana siswa




dituntut untuk berbicara serta
berinteraksi  dalam  proses
pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN

Pembuatan metode baru didasari dengan kebutuhan para pelajar untuk menyelesaikan permasalahan yang didapati di
sekolah MTsN 2 Aceh Timur, hal tersebut diketahui dengan proses dilakukannya observasi lapangan. Peneliti mengikuti
proses belajara mengajar pembelajaran Bahasa Arab selama 3 kali pertemuan berturut-turut. Oleh sebab itu peneliti dapat
menyimpulkan permasalahan yang didapati di kelas tersebut sehingga peneliti berpendapat untuk mencari solusi dengan
menerpkan sebuah prosedur atau langkah-langkah pembelajaran yang baru dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut di sajikan oleh peneliti dalam tampilan sebuah metode baru yang dinamakan metode IEQIE.

Dimana metode tersebut berasal dari penggabungan huruf dengan dari setiap langkah-langkah penerapan metode, IEQIE
adalah singkatan dari Introduction, Explain, Question, Instruction, dan Evaluation. Dalam langkah-langkah yang diterapkan
ini memuat berbagai landasan dasar yang terkandung daru dua pendekatan, yaitu pendekatan komunikatif dan pendekatan
permisif, kemudian disajikan dalam sebuah tampilan baru dengan bentukan sebuah metode.

Peneliti berharap metode ini bisa diterapkan untuk membatu memudahkan siswa-siswi dalam proses pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa asing, serta dapat menumbuhkan interaksi yang aktif dari peserta didik dalam mengikuti




proses pembelajaran. Di dalam metode ini peneliti juga membebaskan pola berfikir siswa serta para peserta didik
memperoleh kesempatan secara psikologis, memikul resiko yang aman, mengatur kegiatan sekolah sesuai cakupannya,

mengembangkan kemampuan memimpin diri sendiri, dan tanggung jawab sendiri. dengan demikian, guru harus dapat
menemukan cara untuk memberikan kebebasan sebesar mungkin dalam bidang akademik.

Banda Aceh, 14 Desember 2022
Mengetahui Validator,

Dr. Tarmizi Ninoersy, M.Ed
Nip. 197908192006041003




KUISIONER PENELITIAN KEBUTUHAN SISWA

KUISIONER UNTUK SISWA
Nama :
Kelas :
Jenis Kelamin :
Umur :

Mohon diisi dengan memberi tanda silang ( X ) dalam kotak yang tersedia
sesuai pendapat anda, jika :

STS: Sangat tidak setuju

TS: Tidak setuju

S: Setuju

SS: Sangat setuju

Jawaban anda dijamin kerahasiaannya dan hanya untuk kebutuhan
penelitian serta tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar anda serta
jawablah dari diri sendiri sesuai dengan apa yang di rasa.

No Daftar Pertanyaan SS S TS | STS
1. | Siswa merasa gembira  saat

menguasai pembelajaran

keterampilan  berbicara  Bahasa

Arab

2. | Keterampilan berbicara Bahasa
Arab mempunyai manfaat untuk
melatih kegiatan berbicara kita
sehari-hari

3. | Keterampilan berbicara dengan
menerapkan metode khusus dapat
meningkatkan minat siswa untuk
belajar berbicara secara berdialog

4. | Pembelajaran Bahasa Arab secara
berdialog dapat melatih siswa
lancar berbicara Bahasa Arab

5. | Pengajaran Bahasa Arab dengan
berdialog secara beraturan dapat




memudahkan siswa dalam
menguasai keterampilan berbicara
Bahasa Arab

Pembelajaran Bahasa Arab dengan
metode khusus dapat membantu
siswa lancar dalam ketampilan
Bahasa Arab

Pada sekarang ini guru lebih
berusaha meningkatkan penguasaan
keterampilan  berbicara Bahasa
Arab terhadap siswa

Adapun kurangnya kesempatan
siswa untuk berlatih berbicara
Bahasa Arab menyebabkan
kurangnya pemerolehan kosa kata
baru yang didapat oleh siswa

Kadang-kadang siswa tiba-tiba
berhenti saat melakukan dialog
karena kurang nya kosa kata
Bahasa Arab yang dikuasai

10.

Siswa merasa kesulitan dalam
menyusun kalimat yang ingin di
sampaikan saat berdialog dalam
Bahasa Arab

11.

Siswa merasa kesulitan dalam
menggunakan kosa kata baru yang
ingin di sampaikan saat menyusun
kalimat yang ingin disampaikan

12.

Siswa merasa kesulitan dalam
memahami makna beberapa
kalimat saat Dberdialog dengan
teman sebangku

13.

Siswa lebih menyukai
pembelajaran Bahasa Arab secara
berdialog  dibandingkan  hanya
mendengar penjelasan saja

14.

Siswa menyukai  pembelajaran




keterampilan  berbicara  Bahasa
Arab denga mempraktekkannya di
depan kelas bersama teman-teman

15.

Siswa merasa kesulitan
menggunakan kaidah nahwu yang
benar saat berdialog dengan
menggunakan Bahasa Arab




CORRELATIONS

/VARIABLES=Soal1l Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soal9 Soall0 Soalll
Soall2 Soall3 Soall4 Soall5 Soall6 Soall7 Soall8 Soall9 Soal20 Soal21 Soal22

Soal23 Soal24 Soal25 Total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.

Correlations

Notes
Output Created 20-MAR-2023 23:58:30
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input We_igh@ <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

26

Definition of Missing

User-defined missing values
are treated as missing.

Missing Value Handling

Cases Used

Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that
pair.

CORRELATIONS

/VARIABLES=Soall Soal2
Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Soal7 Soal8 Soal9 Soall0
Soalll Soall2 Soall3 Soall4

Syrgee Soall5 Soall6 Soall7 Soall8
Soall9 Soal20 Soal21 Soal22
Soal23 Soal24 Soal25 Total
IPRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor.Time 00:00:00.05
Elapsed Time 00:00:00.05
[DataSet0]
Correlations
Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Ei?fiéﬁon 1|  1.000%|  1.000%| 1.000%| 1.000* 330
Soall  Fio (2 tailed) 1000 000| .000| o000| 099
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 1.000 1 1.000"| 1.000"| 1.000" .330
Correlation
Soalz 54" (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .099
N 26 26 26 26 26 26
E’f)";‘rr:g‘ion 1.000*|  1.000" 1| 1.000%| 1.000" 330
Soald g5 (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .099
N 26 26 26 26 26 26
Soal4 Ef)f‘rr;‘;’t‘ion 1.000%|  1.000%|  1.000* 1| 1.000" 330




Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .099
N 26 26 26 26 26 26
Eearson. 1.000" 1.000" 1.000*| 1.000" 1 .330
5 orrelation
Soa Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .099
N 26 26 26 26 26 26
Pearson .330 .330 .330 .330 330 1
6 Correlation
Soa Sig. (2-tailed) .099 .099 .099 .099 .099
N 26 26 26 26 26 26
Pearson .382 382 .382 .382 382| .720"
Soal7 Correlation
Sig. (2-tailed) 054 054 054 054 054 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 548" 548" 548" | 5487|548 184
Soals Correlation
Sig. (2-tailed) 1004 004 004 004 1004 367
N 26 26 26 26 26 26
Feaison .306 306 306 306 .306 -.219
Soal9 Cprrelathn
Sig. (2-tailed) 129 129 129 129 129 283
N 26 26 26 26 26 26
el 242 242 242 242 242 -.325
Soallo Correlation
o3 Sig. (2-tailed) 234 234 234 234 234 1105
N 26 26 26 26 26 26
Pearson_ 634" 634" 634" 634" 634 409°
Soalll Correlation
Sig. (2-tailed) 1001 001 001 001 001 1038
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal7 Soal8 Soal9 Soall0 | Soalll Soall2
Pearson .382 5487 .306™| .242"| 634" 157
Soal | Correlation
1 Sig. (2-tailed) 054 004 129 234 001 445
N 26 26 26 26 26 26
Pearson - e o -
soal | ComoiNen 382 548|  .306 242 634 157
2 Sig. (2-tailed) 054 004 129 234 .001 445
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 382%| 548" 306| .242%| 634" 157
Soal | Correlation
3 Sig. (2-tailed) 054 004 129 234 001 445
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 382%| 548" 306" 242| 634" 157
Soal | Correlation
4 Sig. (2-tailed) 054 .004 129 234 .001 445
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 382"| 548" .306™| .242" 634 157
Soal | Correlation
5 Sig. (2-tailed) .054 .004 129 234 .001 445
N 26 26 26 26 26 26




Pearson
soal | Correlation 720 A184|  -219| -325 409 329
6 Sig. (2-tailed) .000 367 283 105 .038 .100
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 1| 415 -o071| -452| 247 220"
Soal | Correlation
7 Sig. (2-tailed) .035 729 021 224 281
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 415" 1#|  537%| -.015"| .118" -.350
Soal | Correlation
8 Sig. (2-tailed) 035 .005 .940 566 .080
N 26 26 26 26 26 26
Pearson
coal | Correlation -071 537 1 452|  -.247 -.695
9 Sig. (2-tailed) 729 .005 021 224 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearsgn -452|  -015 452 1 .062 -.185
Soal | Correlation
10 | Sig. (2-tailed) 021 .940 021 762 365
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 247" 118" | 247" 062 1 539°
Soal | Correlation
11 | Sig. (2-tailed) 224 566 224 762 .004
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soall3 Soall4 | Soall5 Soall6 Soall7 Soall8
PRI -099| 535" 413" 1157 472" 387
Soal |Correlation
1 Sig. (2-tailed) 630 .005 .036 445 015 .051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson o ok - ok
soal | GConelation -.099 535| 413 157 472 387
2 Sig. (2-tailed) 630 .005 .036 445 015 051
N 26 26 26 26 26 26
Peagson -099%|  .535%| -~ 413 157" 472" 387
Soal | Correlation
3 Sig. (2-tailed) 630 .005 036 445 015 051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson w6 i o 157 472" 387
Soal | Correlation
4 Sig. (2-tailed) 630 .005 .036 445 015 .051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -099”|  .535"| 413" 157" 472 387
Soal | Correlation
5 Sig. (2-tailed) 630 .005 .036 445 015 051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -133|  283|  -097 527 159 723
Soal | Correlation
6 Sig. (2-tailed) 516 161 637 .006 438 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearson o
§oa| Correlation 216 -071| -.051 573 482 482
Sig. (2-tailed) 289 729 .803 .002 013 013




N 26 26 26 26 26 26
pearson 158"  .537"|  .158"|  -.137" 302" 302

Soal | Correlation

8 Sig. (2-tailed) 440 .005 440 503 134 134
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -216|  536|  .051 098 040 040

Soal | Correlation

9 Sig. (2-tailed) 289 .005 .803 635 846 846
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -.098 452 114 -.216 -.076 -.076

Soal | Correlation

10  [Sig. (2-tailed) 635 021 580 289 712 712
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -085"| .395"| .053" 337" 462" 703°

Soal | Correlation

11 [Sig. (2-tailed) 679 046 796 092 017 .000
N 26 26 26 26 26 26

Correlations
Soall9 Soal20 | Soal21 Soal22 Soal23 Soal24

Pearson . ok ok ok

soaf Gorrelation 472| 655 424 330 114 387

1 Sig. (2-tailed) 015 .000 .031 .099 578 051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 472" 655 424 330" 114 .387

Soal | Correlation

2 Sig. (2-tailed) .015 .000 031 .099 578 .051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson A472%| 655" 424 330" 114 .387

Soal | Correlation

3 Sig. (2-tailed) 015 .000 .031 .099 578 .051
N 26 26 26 26 26 26
Peggtii A730 GECEIENN. > .0 330 17 387

Soal | Correlation

4 Sig. (2-tailed) 015 .000 031 .099 578 051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 172" _ 6557 |, .424" sy 114 387

Soal | Correlation

5 Sig. (2-tailed) .015 .000 .031 .099 578 .051
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 159 272 .065 444 333 723

Soal | Correlation

6 Sig. (2-tailed) 438 178 753 .023 .096 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 482|  -.012 168 450 463 482"

Soal | Correlation

7 Sig. (2-tailed) 013 954 412 021 017 013
N 26 26 26 26 26 26
pearson 3027|  .357%| -.037" 158" 158" 302

Soal | Correlation

8 Sig. (2-tailed) 134 073 858 440 440 134
N 26 26 26 26 26 26
Pearson

goal Conrolation .040 012 -.168 .051 .000 .040
Sig. (2-tailed) 846 954 412 .803 1.000 846




N 26 26 26 26 26 26
Pearson 076 175 220 114 -.293 -.076
Soal | Correlation
10 Sig. (2-tailed) 712 .393 279 .580 147 712
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 4627  282%|  .365" 284" 426" 703
Soal | Correlation
11 Sig. (2-tailed) .017 .163 .067 .159 .030 .000
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal25 Total
Pearson Correlation .382 .830™
Soall Sig. (2-tailed) .054 .000
N 26 26
Pearson Correlation .382™ .830
Soal2 Sig. (2-tailed) .054 .000
N 26 26
Pearson Correlation .382™ .830™
Soal3 Sig. (2-tailed) .054 .000
N 26 26
Pearson Correlation .382™ .830™
Soal4 Sig. (2-tailed) .054 .000
N 26 26
Pearson Correlation .382" .830™
Soal5 Sig. (2-tailed) .054 .000
N 26 26
Pearson Correlation .386 .597
Soal6 Sig. (2-tailed) .052 .001
N 26 26
Pearson Correlation .226 .596
Soal7 Sig. (2-tailed) .267 .001
N 26 26
Pearson Correlation 415 .534™
Soal8 Sig. (2-tailed) 035 .005
N 26 26
Pearson Correlation .238 .193
Soal9 Sig. (2-tailed) .241 .344
N 26 26
Pearson Correlation -.060 .095
Soall0 | Sig. (2-tailed) .770 .643
N 26 26
Pearson Correlation 4617 725"
Soalll | Sig. (2-tailed) .018 .000
N 26 26
Correlations
Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Pearson 57| 157" 157" 157" 157" 329
Soal | Correlation
12 | Sig. (2-tailed) 445 445 445 445 445 .100
N 26 26 26 26 26 26




Pearson ox ok x ok
soal | Carrelation -.099 -.099 -.099 -.099 -.099 -133
13 [Sig. (2-tailed) 630 630 630 630 630 516
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 535"| 535" 535 535" 535" 283
Soal | Correlation
14 [Sig. (2-tailed) .005 .005 .005 .005 .005 161
N 26 26 26 26 26 26
Pearson - - - -
soal | Correlation 413 413 413 413 413 -.097
15  [Sig. (2-tailed) .036 .036 .036 .036 .036 637
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 467|157 157" 157" 157 527
Soal | Correlation
16  |Sig. (2-tailed) 445 445 445 445 445 .006
N 26 26 26 26 26 26
Pearson
soal |Comeiion 472 472 472 472 472 159
17 [Sig. (2-tailed) .015 .015 .015 .015 .015 438
N 26 26 26 26 26 26
pearson 387 387 387 387 .387 723"
Soal | Correlation
18  [Sig. (2-tailed) .051 051 .051 .051 .051 .000
N 26 26 26 26 26 26
Rl 4722 472" 472" 472 159
Soal | Correlation
19  |Sig. (2-tailed) .015 015 015 015 015 438
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 655 655 655 655 655 272
Soal | Correlation
20  [Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 178
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 424 424 424 424 424 .065
Soal | Correlation
21 |Sig. (2-tailed) .031 031 031 .031 031 753
N 26 26 26 26 26 26
Pearson ok 57 o o - *
soal |colaton .330 .330 .330 .330 .330 444
22 [Sig. (2-tailed) 1099 .099 1099 .099 .099 023
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal7 Soal8 Soal9 Soall0 Soalll Soall2
pearson 220 -350"|  -695"|  -.185" 539" 1
Soal | Correlation
12 |Sig. (2-tailed) 281 .080 .000 365 .004
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 216%|  .158|  -216"|  -008"|  -.085" 253
Soal | Correlation
13 [Sig. (2-tailed) 289 440 289 635 679 212
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -071"| 537" 536 452" 395" -.220
Soal | Correlation
14 [Sig. (2-tailed) 729 .005 .005 021 046 281
N 26 26 26 26 26 26




Pearson

soal | Carrelation -.051 158 .051 114 .053 184

15  |Sig. (2-tailed) 803 440 803 580 796 367
N 26 26 26 26 26 26
pearson 573"| -1377|  -008"|  -.216" 337 462

Soal |Correlation

16  |Sig. (2-tailed) .002 503 635 289 092 017
N 26 26 26 26 26 26
Pearson

soal | Correlation 482 302 .040 -.076 462 055

17 |Sig. (2-tailed) 013 134 846 712 017 790
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 482|302 040 -.076 703 233"

Soal | Correlation

18  [Sig. (2-tailed) 013 134 846 712 .000 252
N 26 26 26 26 26 26
Pearson - wt o - -

soal |Comeiion 482 302 .040 -.076 462 .055

19 | Sig. (2-tailed) 013 134 846 712 017 790
N 26 26 26 26 26 26
pearson -.012 357 012 175 282 123

Soal | Correlation

20 [Sig. (2-tailed) 954 073 .954 393 163 549
N 26 26 26 26 26 26
Pearson

sodl |Gomelation 168|  -.037 -.168 220 365 517

21 [Sig. (2-tailed) 412 858 412 279 067 .007
N 26 26 26 26 26 26
Pearson_ 450" 158" 051" 114" 284* 356"

Soal |Correlation

22 [Sig. (2-tailed) 021 440 .803 580 159 074
N 26 26 26 26 26 26

Correlations
Soall3 | Soall4 Soall5 Soall6 Soall7 Soall8

) el 2530 R4Eo5H 184" 462" 055" 233

Soal | Correlation

12 |[Sig. (2-tailed) 212 281 367 017 790 252
N 26 26 26 26 26 26
PearsoN " _-2i6 -.300" -.253" -121" -121

Soal | Correlation

13 | Sig. (2-tailed) 289 136 212 555 555
N 26 26 26 26 26 26
pearson -216" 1 051  -.008" 040" 562

Soal | Correlation

14 | Sig. (2-tailed) 289 803 635 846 .003
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -300"|  .051" i 158 405" -.347

Soal | Correlation

15 | Sig. (2-tailed) 136 .803 440 .040 .083
N 26 26 26 26 26 26
Pearson ok - ™ o

fgaj Conrolation -.253"| -.098 158 1 480 480
Sig. (2-tailed) 212 635 440 013 013




N 26 26 26 26 26 26
Pearson -121 .040 405 480 1 218

Soal | Correlation

17 | Sig. (2-tailed) 555 846 .040 013 285
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -

coal | Correlation -121 562 -.347 480 218 1

18 | Sig. (2-tailed) 555 .003 .083 013 285
N 26 26 26 26 26 26
pearson -121%| 040  .405"| 480"  1.000" 218

Soal | Correlation

19  [Sig. (2-tailed) 555 846 040 013 .000 285
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 171|480 571 283 007 007

Soal | Correlation

20 |[Sig. (2-tailed) 403 013 1002 161 974 974
N 26 26 26 26 26 26
Peggpon -234|  -.168 610 443 344 -.007

Soal | Correlation

21 |Sig. (2-tailed) 251 412 .001 .023 .085 974
N 26 26 26 26 26 26
Pearson i, o i o 5 «

N | coralation -.300 .051 278 672 217 405

22 [Sig. (2-tailed) 136 .803 169 .000 287 .040
N 26 26 26 26 26 26

Correlations
Soall9 | Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24

el 055 .123* 517" 356 316" 233

Soal | Correlation

12 [Sig. (2-tailed) 790 549 .007 074 116 252
N 26 26 26 26 26 26
Rgarson -121%|  -i171|  -234%|  -300%|  -.200" -121

Soal | Correlation

13 [Sig. (2-tailed) 555 403 251 136 327 555
N 26 26 26 26 26 26
Pegggon .040™ | - 4807 -.168 051" .000” 562

Soal | Correlation

14  [Sig. (2-tailed) 846 013 412 803 1.000 .003
N 26 26 26 26 26 26
pearson 405" | 571" 610" 278 .000" -.347

Soal | Correlation

15 |Sig. (2-tailed) .040 .002 .001 169 1.000 .083
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 480" | -283"|  .443"| 672" 791 480

Soal | Correlation

16  |Sig. (2-tailed) 013 161 .023 .000 .000 013
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 1.000 .007 344 217 434 218

Soal | Correlation

17 [Sig. (2-tailed) .000 974 .085 287 027 285
N 26 26 26 26 26 26

Soal | earson 218  .007 -.007 405 607 1.000"

18 Correlation
Sig. (2-tailed) 285 974 974 .040 .001 .000




N 26 26 26 26 26 26
Pearson 1*| 007" 344" 217" 434" 218
Soal | Correlation
19 Sig. (2-tailed) 974 .085 .287 .027 .285
N 26 26 26 26 26 26
Pearson
Soal | Correlation .007 1 .261 .065 -.389 .007
20 Sig. (2-tailed) 974 .198 .753 .049 974
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 344 261 1 778 389 -.007
Soal | Correlation
21 Sig. (2-tailed) .085 .198 .000 .049 .974
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 2177|065 778" 1+ 667" 405°
Soal | Correlation
22 Sig. (2-tailed) .287 .753 .000 .000 .040
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal25 Total
Pearson Correlation .061 .319"
Soall2 Sig. (2-tailed) \ 78Y 112
N 26 26
Pearson Correlation .216™ -.143
Soall3 Sig. (2-tailed) .289 486
N 26 26
Pearson Correlation 702" .544™
Soall4 Sig. (2-tailed) .000 .004
N 26 26
Pearson Correlation -.219™ .334™
Soall5 Sig. (2-tailed) .283 .095
N 26 26
Pearson Correlation .098™ .564™
Soall6 Sig. (2-tailed) .635 .003
N 26 26
Pearson Correlation 134 .601
Soall7 Sig. (2-tailed) .515 .001
N 26 26
Pearson Correlation .656 .700
Soall8 Sig. (2-tailed) .000 .000
N 26 26
Pearson Correlation 134" .601™
Soall9 Sig. (2-tailed) .515 .001
N 26 26
Pearson Correlation 144 .391
Soal20 Sig. (2-tailed) .482 .048
N 26 26
Pearson Correlation -.456 479
Soal21 Sig. (2-tailed) .019 .013
N 26 26
Pearson Correlation -.219" .618"
Soal22 Sig. (2-tailed) .283 .001
N 26 26




Correlations
Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Pearson 114 114%| 1147 1147 114" 333
Soal23 Correlation
Sig. (2-tailed) 578 578 578 578 578 .096
N 26 26 26 26 26 26
Pearson - - - o
Soupa | Correlation .387 387| .387 .387 .387 723
Sig. (2-tailed) .051 .051 .051 .051 .051 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 382" 382" 382| .382" 382" .386
Soal25 Correlation
Sig. (2-tailed) .054 .054 054 .054 .054 .052
N 26 26 26 26 26 26
Pearson o b o o
o Corelatiaa .830 .830 .830 .830 .830 597
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal7 Soal8 Soal9 Soall0 Soalll Soall2
Pearson 463 158" .000"| -.293" 426" 316
Soal | Correlation
23 [Sig. (2-tailed) 017 440|  1.000 147 .030 116
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 482" 302| .040"| -.076" 703" 233
Soal | Correlation
24 |Sig. (2-tailed) 013 134 846 712 .000 252
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 226" 415" 238|  -.060" 461" .061
Soal | Correlation
25  [Sig. (2-tailed) 267 .035 241 770 018 767
N 26 26 26 26 26 26
Pearson 5561 5347| 193" 095 A 319
Total Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .005 344 643 .000 112
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soall3 Soall4 Soall5 | Soall6 Soall7 Soall8
Pearson -.200 .000%| .000%| .791" 434" 607
Correlation
Soal23 |Sig. (2 327 1.000| 1.000 .000 027 001
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
pearson -1217 562| -347%|  .480" 218" 1.000
Correlation
Soal24 | Sig.  (2- 555 003 083 013 285 000
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
Soal2s | Pearson 216" 702%|  -219| .098" 134" 656
Correlation




Sig. (2-
tailed) .289 .000 .283 .635 515 .000
N 26 26 26 26 26 26
Pearson -143" 5447 334" 564 601" 700
Correlation
Total Sig. (2 486 004|  .095 003 001 000
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soall9 Soal20 Soal2l | Soal22 Soal23 Soal24
Pearson 434 -389%| 389" .667" 1" 607
Correlation
Soal23 |Sig.  (2- 027 049 049 000 001
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
Pearson e - & -
Correlation .218 .007 -.007 .405 .607 1
Soal24 | Sig.  (2- 285 974| 974 040 001
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
FEEIEOT 134" ol A3 2l 154" 656
Correlation
Sogl25 N (Sid (2 515 482 019 283 452 000
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
Pearson . 5 o -
Correlatidh .601 .391 479 .618 .554 .700
Total Sig. (2 001 048 013 001 .003 .000
tailed)
N 26 26 26 26 26 26
Correlations
Soal25 Total
Pearson Correlation 154 554"
Soal23 | Sig. (2-tailed) .452 .003
N 26 26
Pearson Correlation .656™ .700
Soal24 | Sig. (2-tailed) .000 .000
N 26 26
Pearson Correlation 13 479
Soal25 | Sig. (2-tailed) .013
N 26 26
Pearson Correlation 4797 1™
Total | Sig. (2-tailed) .013
N 26 26

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




RELIABILITY

/VARIABLES=Soal1 Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soall1 Soall14 Soal16
Soall7 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=SPLIT

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliabilit
Notes
Output Created 20-MAR-2023 23:59:36
Comments
Active Dataset DataSet0O
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data 26
File
Matrix Input
Definition of Missing User-defined milssilng values
are treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all
Cases Used cases with valid data for all
variables in the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=Soall Soal2
Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Soal7 Soal8 Soalll Soall4
Soall6 Soall7 Soall8
Soall9 Soal20 Soal2l
Soal22 Soal23 Soal24
Syntax Soal25
/ISCALE(ALL VARIABLES")
ALL
/MODEL=SPLIT
ISTATISTICS=DESCRIPTIV
E SCALE
/SUMMARY=TOTAL.
Resources Processor.Time 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.02
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Valid 26 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 26 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.



Reliability Statistics

Value .862

Part 1 N of Items 102

Cronbach's Alpha Value .805
Part 2 N of ltems 10p

Total N of Items 20

Correlation Between Forms 770
- Equal Length .870

Spearman-Brown Coefficient Unequal Length 870
Guttman Split-Half Coefficient .862

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,
Soal8, Soalll, Soall4.
b. The items are: Soall6, Soall7, Soall8, Soall9, Soal20, Soal21,
Soal22, Soal23, Soal24, Soal25.

Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Soall 3.500 1.0296 26
Soal2 3.500 1.0296 26
Soal3 3.500 1.0296 26
Soal4 3.500 1.0296 26
Soal5 3.500 1.0296 26
Soal6 3.462 2.3534 26
Soal7 2.692 2.5420 26
Soal8 1.923 2.4807 26
Soalll 4.231 1.8397 26
Soall4 2.308 2.5420 26
Soall6 1.923 2.4807 26
Soall7 3.654 2.2617 26
Soall8 3.654 2.2617 26
Soall9 3.654 2.2617 26
Soal20 2.885 2.5192 26
Soal21 2.115 2.5192 26
Soal22 1.538 2.3534 26
Soal23 2.500 2.5495 26
Soal24 3.654 2.2617 26
Soal25 2.692 2.5420 26
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted Iltem Deleted | Total Correlation | Alpha if tem
Deleted
Soall 56.885 590.106 773 .894
Soal2 56.885 590.106 773 .894
Soal3 56.885 590.106 773 .894
Soal4 56.885 590.106 773 .894
Soal5 56.885 590.106 773 .894
Soal6 56.923 556.154 .614 .893
Soal7 57.692 552.462 .594 .894
Soal8 58.462 569.538 457 .898
Soalll 56.154 564.615 .707 .892
Soall4 58.077 570.154 .438 .899




Soall6 58.462 563.538 511 .896
Soall7 56.731 565.885 547 .895
Soall8 56.731 547.885 .726 .890
Soall9 56.731 565.885 547 .895
Soal20 57.500 592.500 .253 .905
Soal21 58.269 583.885 .325 .902
Soal22 58.846 564.615 .534 .896
Soal23 57.885 560.346 .522 .896
Soal24 56.731 547.885 .726 .890
Soal25 57.692 572.462 419 .899
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
Part 1 32.115 148.346 12.1797 102
Part 2 28.269 209.885 14.4874 10
Both Parts 60.385 629.846 25.0967 20

a. The items are: Soall, Soal2, Soal3, Soal4, Soal5, Soal6, Soal7,

Soal8, Soalll, Soall4.

b. The items are: Soall6, Soall7, Soall8, Soall9, Soal20, Soal21,
Soal22, Soal23, Soal24, Soal25.

FREQUENCIES VARIABLES=Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soalll

Soal14 Soal16 Soal17 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25

/STATISTICS=MEAN
/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

Notes
Output Created 21-MAR-2023 00:00:50
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weigh@ <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

26

Definition of Missing

User-defined missing values
are treated as missing.

Missing Value Handling

Cases Used

Statistics are based on all
cases with valid data.

FREQUENCIES

VARIABLES=Soall Soal2
Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Soal7 Soal8 Soalll Soall4

Syntax Soall6 Soall7 Soall8
Soall9 Soal20 Soal2l
Soal22 Soal23 Soal24
Soal25

ISTATISTICS=MEAN

/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.01

[DataSet0]




Statistics

Soall Soal2 | Soal3 Soal4 Soal5 | Soal6é Soal7
N Valid 26 26 26 26 26 26 26
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3.50 3.50 3.50 3.50 3.50 3.46 2.69
Statistics
Soal8 | Soalll|Soall4| Soall6 |Soall7 | Soall8 Soal19
N Valid 26 26 26 26 26 26 26
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 1.92 4.23 2.31 1.92 3.65 3.65 3.654
Statistics
So0al20 | Soal21 | Soal22 | Soal23 | Soal24 Soal25
N Valid 26 26 26 26 26 26
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 2.88 2.12 1.54 2.50 3.65 2.69
Frequency Table
Soall
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 15.4 15.4 15.4
3 11 42.3 42.3 57.7
Valid 4 5 19.2 19.2 76.9
5 6 23.1 23.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 15.4 15.4 15.4
3 11 42.3 42.3 57.7
Valid 4 5 19.2 19.2 76.9
5 6 23.1 23.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 15.4 15.4 15.4
3 11 42.3 42.3 57.7
Valid 4 5 19.2 19.2 76.9
5 6 23.1 23.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 15.4 15.4 15.4
Valid 3 11 42.3 42.3 57.7
4 5 19.2 19.2 76.9




5 6 23.1 23.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
2 4 15.4 15.4 15.4
3 11 42.3 42.3 57.7
Valid 4 5 19.2 19.2 76.9
5 6 23.1 23.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 8 30.8 30.8 30.8
Valid 5 18 69.2 69.2 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 12 46.2 46.2 46.2
Valid 5 14 53.8 53.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 16 61.5 61.5 61.5
Valid 5 10 38.5 38.5 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soalll
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 4 15.4 15.4 15.4
Valid 5 22 84.6 84.6 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soall4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 14 53.8 53.8 53.8
Valid 5 12 46.2 46.2 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soall6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
valid [0 16 61.5 61.5 61.5




5 10 38.5 38.5 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soall7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 7 26.9 26.9 26.9
Valid 5 19 73.1 73.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soall8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 7 26.9 26.9 26.9
Valid 5 19 73.1 73.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal19
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
.0 7 26.9 26.9 26.9
Valid 5.0 19 73.1 73.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal20
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 11 42.3 42.3 42.3
Valid 5 15 57.7 57.7 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal21
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 15 57.7 57.7 57.7
Valid 5 11 42.3 42.3 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal22
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 18 69.2 69.2 69.2
Valid 5 8 30.8 30.8 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal23
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
valid 0 13 50.0 50.0 50.0
5 13 50.0 50.0 100.0




| Total | 26 100.0 100.0

Soal24
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 7 26.9 26.9 26.9
Valid 5 19 73.1 73.1 100.0
Total 26 100.0 100.0
Soal25
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
0 12 46.2 46.2 46.2
Valid 5 14 53.8 53.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

RELIABILITY

/VARIABLES=Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 Soal6 Soal7 Soal8 Soall1l Soall4 Soall6
Soall7 Soal18 Soal19 Soal20 Soal21 Soal22 Soal23 Soal24 Soal25

/SCALE('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE

/SUMMARY=TOTAL.

Reliability
Notes
Output Created 21-MAR-2023 00:03:10
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Input Split File <none>
N of Rows in Working Data 26
File
Matrix Input
Definition of Missing User-defined mi_ssi_ng values
are treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on all
Cases Used cases with valid data for all
variables in the procedure.




Syntax

RELIABILITY
/VARIABLES=Soall Soal2
Soal3 Soal4 Soal5 Soal6
Soal7 Soal8 Soalll Soall4
Soall6 Soall7 Soall8
Soall9 Soal20 Soal2l
Soal22 Soal23 Soal24
Soal25

/ISCALE(ALL VARIABLES")
ALL

/IMODEL=ALPHA

ISTATISTICS=DESCRIPTIV
E SCALE
/SUMMARY=TOTAL.

Resources

Processor Time

00:00:00.00

Elapsed Time

00:00:00.00

[DataSet0]
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 26 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 26 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.900 20
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Soall 3.500 1.0296 26
Soal2 3.500 1.0296 26
Soal3 3.500 1.0296 26
Soal4 3.500 1.0296 26
Soal5 3.500 1.0296 26
Soal6 3.462 2.3534 26
Soal7 2.692 2.5420 26
Soal8 1.923 2.4807 26
Soalll 4.231 1.8397 26
Soall4 2.308 2.5420 26
Soall6 1.923 2.4807 26
Soall7 3.654 2.2617 26
Soall8 3.654 2.2617 26
Soall9 3.654 2.2617 26
Soal20 2.885 2.5192 26
Soal21 2.115 2.5192 26
Soal22 1.538 2.3534 26
Soal23 2.500 2.5495 26




Soal24 3.654 2.2617 26
Soal25 2.692 2.5420 26

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected ltem- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted | Total Correlation | Alpha if ltem
Deleted
Soall 56.885 590.106 773 .894
Soal2 56.885 590.106 773 .894
Soal3 56.885 590.106 773 .894
Soal4 56.885 590.106 773 .894
Soal5 56.885 590.106 773 .894
Soal6 56.923 556.154 .614 .893
Soal7 57.692 552.462 .594 .894
Soal8 58.462 569.538 .457 .898
Soalll 56.154 564.615 .707 .892
Soall4 58.077 570.154 .438 .899
Soall6 58.462 563.538 511 .896
Soall7 56.731 565.885 .547 .895
Soall8 56.731 547.885 726 .890
Soall9 56.731 565.885 547 .895
Soal20 57.500 592.500 .253 .905
Soal21 58.269 583.885 .325 .902
Soal22 58.846 564.615 .534 .896
Soal23 57.885 560.346 522 .896
Soal24 56.731 547.885 .726 .890
Soal25 57.692 572.462 419 .899
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
60.385 629.846 25.0967 20

T-TEST PAIRS=Pretest WITH Posttest (PAIRED)

/CRITERIA=CI(.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

Notes
Output Created 20-MAR-2023 22:42:02
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input We_ighF <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

51

Definition of Missing

User defined missing values
are treated as missing.

Missing Value Handling

Cases Used

Statistics for each analysis
are based on the cases with
no missing or out-of-range
data for any variable in the
analysis.




T-TEST PAIRS=Pretest
Syntax WITH Posttest (PAIRED)
/CRITERIA=CI(.9500)
IMISSING=ANALYSIS.
Resources Processor_Time 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.02
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Test ket berbicara
sebelum diterapkan| 2.8627 51 .63308 .08865
Pair 1 | metode IEQIE
Test ket berbicara setelah
diterapkan metode IEQIE S 2L 30309 06905
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Test ket berbicara sebelum
. diterapkan metode IEQIE &
Pair 1 Test ket berbicara setelah ps LI 2
diterapkan metode IEQIE
Paired Samples Test
Paired Differences
Mean Std. Deviation | Std. Error 95% Confidence
Mean Interval of the
Difference
Lower
Test ket berbicara
sebelum diterapkan
. metode IEQIE - Test
Pair 1 ket berbicara -.86275 .80049 .11209 -1.08789
setelah diterapkan
metode IEQIE
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
95% Confidence Interval
of the Difference
Upper
Test ket berbicara
sebelum diterapkan
Pair | metode IEQIE - Test
1 ket berbicara setelah -63760| -7.697 50 000
diterapkan metode
IEQIE




T-TEST PAIRS=Pretest WITH Posttest (PAIRED)

/CRITERIA=CI(.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test

Notes
Output Created 20-MAR-2023 22:29:48
Comments
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data
File

51

Definition of Missing

User defined missing values
are treated as missing.

Missing Value Handling

Statistics  for each analysis
are based on the cases with

Cases Used no missing or out-of-range
data for any variable in the
analysis.

T-TEST PAIRS=Pretest
Syntax WITH Posttest (PAIRED)

/CRITERIA=CI(.9500)

/MISSING=ANALYSIS.
Resources Processor_Time 00:00:00.02

Elapsed Time 00:00:00.06

[DataSet0]
Paired Sampies Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Sebelum
diterapkan metode 36.4706 51 15.40435 2.15704
Pair1 |IEQIE
Setelah diterapkan
metode IEQIE 73.9216 51 17.09718 2.39408
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Sebelum diterapkan metode
Pairl |IEQIE & Setelah diterapkan 51 .551 .000
metode IEQIE

Paired Samples Test

Paired Differences

Mean Std. Deviation

Std. Error
Mean

95% Confidence
Interval of the
Difference

Lower




Sebelum
diterapkan metode

Pairl |IEQIE - Setelah| -37.45098 15.47167 2.16647 -41.80246
diterapkan metode
IEQIE

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-tailed)
95% Confidence
Interval of the
Difference
Upper
Sebelum
diterapkan
pair 1 | metode 1EQIE - -33.00950|  -17.287 50 000
Setelah
diterapkan
metode IEQIE




DISTRIBUSI NILAI I'tabel SIGNIFIKASI 5% DAN 1%

N The Level Of N The Level Of
Significance Significance
5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 a9 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296




21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,432 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,267
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
83 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081
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